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 Purebred chicken eggs are an important source of protein for household consumption, but their 
prices frequently fluctuate, potentially disrupting market stability. The novelty of this study lies in 
providing an integrated analysis of price volatility, market integration, price transmission, and the 
roles of price makers and price takers in the interprovincial chicken egg market across Sumatra. 
The study aims to analyze price volatility, market integration, price transmission, and the role of 
each province in price formation. The analysis employed the Generalized Autoregressive 
Conditional Heteroskedasticity (GARCH) model to measure price volatility, the Johansen 
Cointegration Test and Error Correction Model (ECM) to examine market integration, and the Vector 
Error Correction Model (VECM) and Granger Causality Test to identify the direction of price 
transmission. The study used monthly chicken egg price data from ten provinces in Sumatra 
covering the 2020–2024 period, obtained from the Strategic Food Price Information Center 
(PIHPS). The results indicate that price volatility is moderate, markets are integrated in the long run 
but not in the short run, and provinces play different roles in price formation. Aceh, Bengkulu, South 
Sumatra, and Lampung function as both price makers and price takers, whereas West Sumatra, 
Jambi, and Bangka Belitung tend to operate independently. Overall, the chicken egg market in 
Sumatra exhibits long-run market integration with an uneven interprovincial price formation 
structure. These findings provide an empirical basis for formulating price stabilization policies and 
strengthening regional food distribution systems. 
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 Telur ayam ras merupakan sumber protein penting dalam konsumsi rumah tangga, tetapi harganya 
sering berfluktuasi sehingga berpotensi mengganggu stabilitas pasar. Kebaruan penelitian ini 
adalah menyajikan analisis terpadu mengenai volatilitas, integrasi pasar, transmisi harga, serta 
peran price maker dan price taker telur ayam ras antarprovinsi di Pulau Sumatera. Tujuan penelitian 
adalah menganalisis volatilitas, integrasi pasar, transmisi harga, serta peran masing-masing 
provinsi dalam pembentukan harga telur ayam ras di Pulau Sumatera. Analisis dilakukan 
menggunakan model Generalized Autoregressive Conditional Heteroskedasticity (GARCH) untuk 
mengukur volatilitas, Johansen Cointegration Test dan Error Correction Model (ECM) untuk 
menganalisis integrasi pasar, serta Vector Error Correction Model (VECM) dan Granger Causality 
Test untuk mengidentifikasi arah transmisi harga. Data yang digunakan berupa harga telur ayam 
ras bulanan di sepuluh provinsi di Pulau Sumatera selama periode 2020–2024 yang bersumber 
dari Pusat Informasi Harga Pangan Strategis (PIHPS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
volatilitas harga tergolong moderat, pasar terintegrasi dalam jangka panjang tetapi belum dalam 
jangka pendek, serta terdapat perbedaan peran provinsi dalam pembentukan harga. Aceh, 
Bengkulu, Sumatera Selatan, dan Lampung berperan sebagai price makers sekaligus price takers, 
sedangkan Sumatera Barat, Jambi, dan Bangka Belitung cenderung bersifat independen. Secara 
keseluruhan, pasar telur ayam ras di Sumatera menunjukkan integrasi jangka panjang dengan 
struktur pembentukan harga yang tidak merata antarprovinsi. Temuan ini memberikan dasar 
empiris bagi perumusan kebijakan stabilisasi harga dan penguatan sistem distribusi pangan 
regional. 
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1. Pendahuluan 

Telur ayam ras merupakan salah satu komoditas pangan strategis di Indonesia yang berperan penting 
dalam penyediaan protein hewani bagi masyarakat. Sebagai sumber protein yang harganya lebih 
terjangkau dibandingkan jenis pangan sumber protein lainnya, mudah diakses, dan dikonsumsi oleh 
hampir semua lapisan sosial ekonomi masyarakat, telur ayam ras memiliki kontribusi besar terhadap 
ketahanan pangan nasional (Putri dan Sukandar 2023). Peningkatan permintaan telur ayam ras terus 
terjadi seiring dengan pertumbuhan penduduk dan meningkatnya kesadaran masyarakat akan 
pentingnya asupan protein.  

Berdasarkan data Outlook Komoditas Peternakan Telur Ayam Ras Petelur dari Kementan (2023), 
konsumsi telur ayam ras menunjukkan tren peningkatan rata-rata sebesar 3,41% per tahun sepanjang 
periode 2017–2023. Pada tahun 2017, tingkat konsumsi telur ayam ras tercatat sebesar 17,69 
kg/kapita/tahun dan relatif stabil hingga tahun 2019. Memasuki tahun 2020, konsumsi mulai mengalami 
peningkatan menjadi 18,35 kg/kapita/tahun, seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat 
terhadap sumber protein hewani. Tren peningkatan tersebut berlanjut pada tahun 2021 dan 2022, 
masing-masing mencapai 18,92 kg/kapita/tahun dan 20,02 kg/kapita/tahun. Pada tahun 2023, 
konsumsi telur ayam ras mencapai angka tertinggi sebesar 21,1 kg/kapita/tahun. Peningkatan 
konsumsi ini menunjukkan peran strategis telur ayam ras sebagai sumber protein utama yang tidak 
hanya penting bagi konsumsi rumah tangga, tetapi juga menjadi bagian vital dalam menjaga stabilitas 
pangan nasional. Kondisi ini menegaskan bahwa komoditas telur ayam ras tidak hanya penting bagi 
konsumsi rumah tangga, tetapi juga menjadi bagian vital dalam menjaga stabilitas pangan nasional.  

Meskipun permintaan terhadap telur ayam ras terus meningkat, fenomena ketidakstabilan harga 
masih menjadi masalah serius dalam pengelolaan komoditas ini. Harga telur ayam ras menunjukkan 
fluktuasi yang cukup signifikan sepanjang tahun, yang cenderung meningkat tajam pada hari-hari 
besar keagamaan, seperti Idul Fitri, Natal, dan Idul Adha, serta dipengaruhi oleh faktor eksternal 
seperti kenaikan harga pakan, biaya logistik, perubahan iklim, bahkan krisis global (Ahaotu et al. 2019). 
Volatilitas harga tersebut menimbulkan ketidakpastian bagi peternak, menekan daya beli konsumen, 
serta berpotensi mengganggu akses masyarakat terhadap pangan bergizi seimbang dan keberlanjutan 
usaha di sektor perunggasan. 

Kondisi pasar telur ayam ras di Pulau Sumatera semakin kompleks karena perbedaan struktur 
geografis dan ekonomi antarprovinsi. Beberapa wilayah seperti Sumatera Utara, Sumatera Barat, dan 
Sumatera selatan berperan sebagai sentra produksi utama terbesar ke 4,5, dan 7 di Indonesia dengan 
total persentase sebesar 19,05% (Kementan 2023), sedangkan provinsi seperti Aceh, Riau, dan 
Bengkulu cenderung menjadi wilayah konsumsi yang bergantung pada pasokan dari luar daerah. 

Fluktuasi harga telur ayam ras di Pulau Sumatera masih sering terjadi, baik karena faktor musiman 
maupun dinamika pasar yang lebih luas. Variasi harga dipengaruhi oleh perubahan biaya produksi, 
distribusi logistik, permintaan pasar, dan momen hari besar keagamaan. Berdasarkan Outlook 
Komoditas Peternakan Telur Ayam Ras (Kementan 2023), selama periode 2019–2022 harga telur 
menunjukkan pola musiman yang konsisten, dengan kenaikan pada Desember–Januari, Juni–Juli, dan 
Oktober–November. Ketidakstabilan ini menimbulkan kerugian bagi konsumen serta tekanan ekonomi 
bagi produsen dan pelaku distribusi sepanjang rantai pasok. 

Volatilitas harga telur ayam ras merupakan isu penting karena berpotensi mengganggu stabilitas 
harga pangan dan daya beli masyarakat (Ahaotu et al. 2021), meski sudah terdapat Perturan Badan 
Pangan Nasional Nomor 6 Tahun 2024 terkait Harga Acuan Penjualan (HAP). Ketidakstabilan harga 
tidak hanya menciptakan ketidakpastian bagi pelaku usaha peternakan dan perdagangan, tetapi juga 
memperbesar risiko disparitas harga antarwilayah akibat perbedaan struktur produksi dan distribusi di 
Pulau Sumatera. Oleh karena itu, analisis terhadap pola volatilitas harga di masing-masing provinsi 
diperlukan untuk menilai tingkat kestabilan dan sensitivitas harga terhadap dinamika pasar. Kajian ini 
menjadi penting mengingat karakteristik rantai pasok telur ayam ras di Sumatera yang beragam dan 
kompleks. 

Aspek integrasi pasar antarprovinsi menjadi komponen penting dalam memahami dinamika harga 
telur ayam ras di Sumatera. Integrasi pasar yang efisien memungkinkan perubahan harga di satu 
wilayah segera tercermin di wilayah lain, sedangkan integrasi yang lemah menyebabkan perbedaan 
harga tetap tinggi dan transmisi harga menjadi tidak efisien. Kondisi ini dapat mencerminkan adanya 
hambatan struktural seperti keterbatasan infrastruktur, tingginya biaya logistik, dan distribusi yang 
belum merata, yang sering kali memperlambat proses distribusi dan memperbesar biaya, yang pada 
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gilirannya mengubah dinamika harga dan pasokan (Gao et al. 2019). Oleh karena itu, analisis 
keterkaitan harga antarprovinsi diperlukan untuk menilai sejauh mana pasar telur ayam ras di Sumatera 
telah terhubung secara sistemik. 

Selain itu, pemahaman mengenai mekanisme transmisi harga penting untuk melihat apakah 
perubahan harga di suatu wilayah memengaruhi wilayah lainnya. Efisiensi transmisi harga 
mencerminkan keterpaduan pasar dan efektivitas penyebaran informasi antarwilayah. Pengetahuan ini 
krusial bagi perumusan strategi pengendalian harga, peningkatan efisiensi distribusi, serta penguatan 
integrasi pasar regional. Studi tentang transmisi harga juga memberikan dasar bagi pengambil 
kebijakan dalam mengevaluasi distribusi kesejahteraan antara produsen dan konsumen serta 
mengukur efektivitas sistem pemasaran (Arnade et al. 2017). 

Analisis hubungan harga antarprovinsi juga memungkinkan identifikasi peran wilayah dalam 
pembentukan harga, baik sebagai penentu harga (price maker) maupun penerima harga (price taker). 
Provinsi dengan pengaruh dominan terhadap perubahan harga di wilayah lain dapat dikategorikan 
sebagai price maker, sedangkan wilayah yang pergerakan harganya bergantung pada daerah lain 
termasuk price taker. Pemahaman peran dalam konteks pasar ini menjadi penting dan relevan untuk 
menjelaskan interaksi harga antarprovinsi (Bado dan Dunakhir 2024). Identifikasi tersebut penting bagi 
pemerintah dalam merancang strategi intervensi yang tepat untuk mengantisipasi gejolak harga dan 
menjamin distribusi pangan yang lebih merata di Sumatera. 

Hingga saat ini, kajian yang secara spesifik menganalisis volatilitas, integrasi, dan transmisi harga 
telur ayam ras antarprovinsi di Pulau Sumatera masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian 
sebelumnya berfokus pada wilayah Indonesia secara umum, wilayah di Pulau Jawa, ataupun wilayah 
perprovinsi dengan cakupan yang spesifik seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Mubarok et al. 
(2024), Abdussalam et al. (2024), dan Marzuqi et al. (2024). Padahal, karakteristik geografis, distribusi 
produksi, dan keterhubungan pasar di Sumatera berbeda, sehingga pendekatan berbasis kawasan 
menjadi penting. Kebaruan dari penelitian ini adalah untuk mengisi kesenjangan literatur tersebut 
dengan memberikan pemetaan menyeluruh terhadap dinamika harga telur ayam ras di seluruh provinsi 
di Pulau Sumatera.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika harga telur ayam ras antarprovinsi di Sumatera 
melalui tiga aspek utama, yaitu volatilitas, integrasi, dan transmisi harga. Selain memberikan kontribusi 
empiris terhadap pengembangan literatur ekonomi pertanian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi dasar perumusan kebijakan pengendalian harga, perencanaan logistik, dan peningkatan 
efisiensi distribusi antarwilayah. Dengan demikian, temuan penelitian ini tidak hanya berperan dalam 
memperkaya kajian akademik, tetapi juga mendukung penyusunan kebijakan pangan regional dan 
nasional yang lebih efisien, responsif, dan berkelanjutan. 

2. Metodologi 

2.1. Kerangka pemikiran 

Kerangka pemikiran penelitian ini dibangun berdasarkan keterkaitan antara volatilitas, integrasi, dan 
transmisi harga sebagai indikator keterpaduan pasar telur ayam ras di Sumatera. Volatilitas harga 
mencerminkan tingkat ketidakstabilan dan risiko pasar akibat perubahan permintaan, pasokan, dan 
faktor eksternal. Integrasi pasar menunjukkan sejauh mana harga antarprovinsi bergerak bersama 
menuju keseimbangan jangka panjang maupun jangka pendek, menandakan efisiensi sistem distribusi. 
Sementara itu, transmisi harga menggambarkan bagaimana perubahan harga di satu wilayah ditransfer 
ke wilayah lain, serta mengidentifikasi provinsi yang berperan sebagai penentu (price maker) dan 
penerima harga (price taker). Ketiga aspek ini saling berhubungan dalam membentuk mekanisme pasar 
regional. Dengan demikian, pemahaman menyeluruh terhadap dinamika tersebut menjadi dasar dalam 
perumusan kebijakan stabilisasi harga dan penguatan ketahanan pangan di Sumatera. Secara 
skematis, kerangka pemikiran disajikan pada Gambar 1. 

2.2. Lingkup bahasan 

Lingkup bahasan penelitian ini mencakup aspek spasial, temporal, dan analisis yang secara khusus 
difokuskan pada dinamika harga telur ayam ras antarprovinsi di wilayah Sumatera yang mewakili 
karakteristik wilayah produsen, konsumen, serta penghubung distribusi antarprovinsi. Secara temporal, 
penelitian mencakup periode Januari 2020 hingga Desember 2024, dengan data harga bulanan yang 
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diperoleh dari Pusat Informasi Harga Pangan Strategis (PIHPS) Nasional. Rentang waktu lima tahun ini 
dipilih agar dapat menggambarkan pola pergerakan harga yang stabil dan menangkap dinamika jangka 
pendek maupun jangka panjang. Dari sisi analisis, dilakukan pada tingkat konsumen dengan 
pendekatan ekonometrika berbasis model GARCH untuk volatilitas, Johansen Cointegration Test dan 
ECM untuk integrasi, VECM dan IRF untuk transmisi, serta Granger Causality Test untuk identifikasi 
peran harga antarprovinsi, yakni sebagai penentu harga (price maker) atau penerima harga (price 
taker). Penelitian ini dibatasi pada aspek harga di tingkat konsumen tanpa mempertimbangkan faktor 
nonharga seperti biaya produksi, kebijakan subsidi, atau kondisi logistik secara langsung. Dengan 
demikian, hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran empiris mengenai keterpaduan pasar telur 
ayam ras di Sumatera dari perspektif harga dan dinamika antarwilayah. Kerangka pemikiran penelitian 
ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 

2.3. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian mencakup sepuluh provinsi di wilayah Sumatera, yaitu Aceh, Sumatera Utara, 
Sumatera Barat, Riau, Kepulauan Riau, Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan, Lampung, dan Kepulauan 
Bangka Belitung. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive karena Sumatera memiliki peran 
strategis dalam sistem produksi dan distribusi telur ayam ras nasional serta mencerminkan perbedaan 
karakteristik pasar antarprovinsi.  

2.4. Pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui studi dokumenter dari sumber resmi, 
mencakup publikasi dan laporan lembaga pemerintah terkait (Ardiansyah et al. (2023). Data utama 
berupa harga telur ayam ras tingkat konsumen di sepuluh provinsi di Sumatera dalam bentuk rata-rata 
bulanan (Rp/kg) untuk periode 2019–2024 yang bersumber dari Pusat Informasi Harga Pangan 
Strategis (PIHPS) Nasional, dipilih karena konsistensi pencatatan dan cakupan wilayah yang luas. 
Kekosongan data pada hari libur atau akhir pekan ditangani melalui interpolasi linier selektif hanya pada 
tanggal dengan data pembanding antarprovinsi yang valid. Setelah proses pembersihan, data harian 
dikonversi menjadi data bulanan dengan menghitung rata-rata harga hari aktif tiap bulan, mengikuti 
pendekatan (Adiyono dan Novianto 2022) yang menilai rata-rata bulanan lebih stabil untuk analisis 
fluktuasi harga pangan. Selain itu, data pendukung seperti volume produksi, konsumsi per kapita, dan 
kebijakan distribusi dikumpulkan dari BPS, Kementerian Perdagangan, serta Dinas Peternakan dan 
Ketahanan Pangan untuk memperkaya analisis, terutama dalam menilai transmisi harga dan peran 
provinsi sebagai pasar produsen maupun konsumen. Penelitian dilaksanakan pada Juni–Juli 2025. 

2.5. Analisis data 

2.5.1. Analisis volatilitas harga (GARCH Model) 

Model Generalized Autoregressive Conditional Heteroskedasticity (GARCH) digunakan untuk 
menganalisis volatilitas harga telur ayam ras karena mampu menggambarkan perubahan varians dari 
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waktu ke waktu (Bollerslev 1986). Model ini efektif untuk mendeteksi fluktuasi harga yang tidak menentu 
(time-varying variance), yang mencerminkan tingkat ketidakpastian pasar (Majumder et al. 2022). Model 
GARCH merupakan pengembangan dari model ARCH oleh Engle (1982) dan banyak digunakan untuk 
memprediksi volatilitas harga komoditas yang dipengaruhi oleh faktor musiman, distribusi, maupun 
dinamika pasar (Čermák et al. 2017). Analisis volatilitas harga dilakukan melalui tahapan-tahapan 
berikut. 
 
Uji stasioneritas data (Augmented Dickey–Fuller/ADF Test) 

Langkah awal analisis volatilitas adalah uji stasioneritas data menggunakan Augmented Dickey-Fuller 
(ADF) test, untuk memastikan data harga memiliki rata-rata dan varians konstan. Model deret waktu 
seperti Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) dan GARCH mensyaratkan data stasioner. 
Kriteria pengujian ditetapkan berdasarkan nilai probabilitas (p-value). Apabila nilai p-value lebih kecil 
dari 0,05 maka data dinyatakan stasioner, sedangkan apabila nilai p-value lebih besar atau sama 
dengan 0,05 maka data dinyatakan tidak stasioner Jika data tidak stasioner, dilakukan transformasi 
dalam bentuk diferensiasi log harga (return log) (Ginting et al. 2023). 
 
Identifikasi model ARMA 

Model rata-rata diidentifikasi dengan menggunakan Autoregressive Moving Average (ARMA) yang 
dikembangkan oleh Box dan Jenkins, untuk menganalisis ketergantungan antarperiode dan fluktuasi 
jangka pendek (Rahman dan Hasan 2017). Jika data tidak stasioner pada mean, model dikembangkan 
menjadi ARIMA dengan unsur differencing (Bórawska et al. 2021). Model ARIMA (p,d,q) terdiri atas tiga 
komponen utama, yaitu p yang menunjukkan jumlah lag variabel dependen atau orde autoregressive, 
d yang menunjukkan tingkat differensi yang diperlukan agar data menjadi stasioner, serta q yang 
menunjukkan jumlah lag error atau orde moving average. 

Identifikasi dilakukan melalui observasi pola Autocorrelation Function (ACF) dan Partial 
Autocorrelation Function (PACF) untuk menentukan dugaan awal p dan q, lalu berbagai kombinasi 
model diestimasi menggunakan maximum likelihood atau least squares (Revathi et al. 2023). Model 
terbaik dipilih berdasarkan nilai Akaike Information Criterion (AIC), Schwarz Bayesian Criterion (SBC), 
dan Sum Squared Errors (SSE) terendah, serta Adjusted R² tertinggi (Omar et al. 2024). Validasi model 
dilakukan dengan uji Ljung–Box dan Jarque–Bera Test, model dianggap layak jika residual bersifat acak 
dan berdistribusi normal (Wenning dan Valenci 2019). Model ARIMA yang memenuhi kriteria ini 
digunakan untuk menjelaskan dan memprediksi dinamika harga telur ayam ras di Sumatera (Wisodewo 
et al. 2022). 

 
Uji ARCH  

Setelah model ARIMA teridentifikasi, dilakukan uji efek ARCH untuk mendeteksi adanya 
heteroskedastisitas bersyarat pada residual, yaitu kondisi ketika varians error berubah dari waktu ke 
waktu (Rachmawati et al. 2021). Uji ini penting karena data harga komoditas sering menunjukkan varian 
yang tidak konstan, sehingga model ARIMA saja belum cukup akurat. Uji ARCH dilakukan dengan 
meregresikan kuadrat residual terhadap lag-nya sendiri menggunakan Lagrange Multiplier Test 
(Murniati et al. 2018). Kriteria pengambilan keputusan dalam uji ARCH didasarkan pada nilai 
probabilitas (p-value). Apabila nilai p-value lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
efek ARCH yang menunjukkan adanya heteroskedastisitas pada residual. Sebaliknya, apabila nilai p-
value lebih besar atau sama dengan 0,05, maka tidak terdapat efek ARCH sehingga residual bersifat 
homoskedastis.  

Jika efek ARCH terdeteksi, model dikembangkan menjadi ARCH atau GARCH, karena model 
tersebut lebih tepat untuk menangkap fluktuasi volatilitas yang berubah dari waktu ke waktu 
(Nugrahapsari dan Arsanti 2019). Uji ini memastikan model tidak hanya akurat dalam rata-rata (mean 
model), tetapi juga mampu menggambarkan dinamika varians harga telur ayam ras di Sumatera secara 
menyeluruh. 

Estimasi dan pemilihan model GARCH terbaik 

Setelah ditemukan efek ARCH pada residual model ARIMA, dilakukan estimasi volatilitas menggunakan 
GARCH, pengembangan dari model ARCH yang menambahkan lag varians bersyarat untuk 
menggambarkan dinamika volatilitas secara lebih fleksibel (Budiandru 2021). Model ini memodelkan 
varian residual yang berubah seiring waktu, mencerminkan fluktuasi harga telur ayam ras di Sumatera. 
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Estimasi dilakukan dengan menggabungkan mean model dari ARIMA terbaik dengan parameter 
diestimasi menggunakan Maximum Likelihood Estimation (MLE) (Hutasoit dan Sutarman 2022). 
Persamaan varian: 

σ𝑡
2 = α0 + α1ε𝑡−1

2 + β1σ𝑡−1
2  (1) 

Model terbaik ditentukan berdasarkan kriteria: nilai AIC dan SBC rendah, SSE kecil, parameter 
signifikan (p < 0,05), serta stabilitas α + β < 1. Uji diagnostik residual (Ljung–Box dan 
heteroskedastisitas) memastikan residual acak dan mendekati distribusi normal. Model GARCH terpilih 
digunakan untuk menggambarkan volatilitas dan risiko fluktuasi harga telur ayam ras di Sumatera 
(Sulistiowati et al. 2022). 

2.5.2 Analisis integrasi harga (Johansen Cointegration Test dan ECM) 

Analisis integrasi harga digunakan untuk menguji hubungan jangka panjang antarpasar telur ayam ras 
di berbagai provinsi di Sumatera. Pasar dikatakan terintegrasi jika perubahan harga di satu wilayah 
tercermin di wilayah lain, yang menunjukkan efisiensi pasar. Pengujian dilakukan menggunakan 
Johansen Cointegration Test berbasis model Vector Autoregression (VAR) yang dikembangkan oleh 
Johansen (1988, 1991). Metode ini mampu mengidentifikasi jumlah vektor kointegrasi antarvariabel 
secara simultan, sehingga tepat untuk menganalisis keterkaitan harga antarprovinsi (Widiarti et al. 
2024). Model Johansen secara umum ditulis sebagai 

Δ𝑌𝑡 = μ + Π𝑌𝑡−1 + ∑ Γ𝑖
𝑘−1
𝑖=1 Δ𝑌𝑡−𝑖 + ε𝑡 (2) 

dengan: 
𝑌𝑡   = vektor berisi harga telur ayam ras di berbagai provinsi, 

Δ  = diferensiasi pertama. 
μ = konstanta. 

Π = matriks parameter jangka panjang yang menentukan kointegrasi. 

Γ𝑖   = matriks parameter jangka pendek. 
ε𝑡  = vektor error term yang diasumsikan bersifat white noise 
 

Uji Johansen menggunakan dua statistik utama, yakni trace statistic dan maximum eigenvalue 
statistic, dan untuk menganalisis hubungan jangka pendek digunakan ECM, yang memadukan 
keseimbangan jangka panjang (dari uji kointegrasi) dengan dinamika penyesuaian jangka pendek. 

Δ𝑃𝑡 = α0 + ∑ β𝑖
𝑛
𝑖=1 Δ𝑃𝑡−𝑖 + λ𝐸𝐶𝑇𝑡−1 + ε𝑡 (3) 

dengan: 
Δ𝑃𝑡    = perubahan log harga telur ayam ras pada periode ke-t 
𝛥𝑃𝑡−𝑖  = perubahan log harga pada periode sebelumnya (lag ke-i) 

𝐸𝐶𝑇𝑡−1  = error correction term yang diperoleh dari model kointegrasi 

λ = koefisien koreksi kesalahan 

ε𝑡 = komponen kesalahan acak 

Nilai statistik yang lebih besar dari nilai kritis pada taraf nyata 5%, disimpulkan terdapat hubungan 
kointegrasi; sebaliknya, jika lebih kecil, tidak ada hubungan jangka panjang antarharga (Mallory dan 
Lence 2013). Hasil analisis menunjukkan sejauh mana pasar telur ayam ras di Sumatera telah 
terintegrasi. Jika integrasi ada, maka perubahan harga di satu provinsi cepat memengaruhi yang 
lainnya; jika tidak, pasar masih terfragmentasi dan mekanisme pembentukan harga berjalan terpisah. 

2.5.3. Analisis transmisi harga  

Analisis transmisi harga digunakan untuk melihat bagaimana perubahan harga di satu pasar 
memengaruhi pasar lain dalam jangka pendek dan panjang. Analisis ini membantu mengidentifikasi 
provinsi yang berperan sebagai price leader atau price follower, serta menilai efisiensi pasar 
antarwilayah. Penelitian ini menggunakan VECM untuk mengkaji hubungan dinamis antarprovinsi. Jika 
data harga stasioner pada level, digunakan Vector Autoregression (VAR). Namun, bila data menjadi 
stasioner setelah diferensiasi pertama dan terdapat hubungan jangka panjang (hasil uji kointegrasi 
Johansen), digunakan VECM (Rahmanta et al. 2020). ECTt−1 sebagai komponen koreksi kesalahan 
yang menunjukkan kecepatan penyesuaian menuju keseimbangan jangka panjang. Koefisien ECT yang 
signifikan menandakan adanya mekanisme koreksi jangka panjang antarharga. Model umum VECM 
ditulis sebagai 
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Δ𝑌𝑡 = μ + ∑ Γ𝑖
𝑘−1
𝑖=1 Δ𝑌𝑡−𝑖 + λ𝐸𝐶𝑇𝑡−1 + ε𝑡 (4) 

dengan: 
𝑌𝑡   = vektor harga telur ayam ras di berbagai provinsi 

Δ𝑌𝑡  = perubahan harga (first difference) 
μ  = konstanta 

Γ𝑖   = parameter jangka pendek, menunjukkan pengaruh perubahan harga periode sebelumnya 

𝐸𝐶𝑇𝑡−1 = error correction term, deviasi keseimbangan jangka panjang yang diperoleh  
   dari uji kointegrasi Johansen 

λ = koefisien penyesuaian yang menunjukkan seberapa cepat harga kembali ke keseimbangan 
setelah terjadi guncangan, 

ε𝑡 = error term yang diasumsikan bersifat white noise 

Koefisien error correction term (ECT) menunjukkan mekanisme koreksi ketidakseimbangan jangka 
panjang. Jika signifikan, hal ini menandakan bahwa harga antarprovinsi tidak hanya berfluktuasi dalam 
jangka pendek, tetapi juga memiliki proses penyesuaian menuju keseimbangan jangka panjang, 
sehingga memberikan gambaran menyeluruh tentang transmisi harga telur ayam ras di wilayah 
Sumatera. 

2.5.4. Analisis peran pembentukan harga 

Analisis keterkaitan harga antarprovinsi dilakukan menggunakan Uji Kausalitas Granger (Granger 
Causality Test) untuk mengetahui arah pengaruh harga antarwilayah dan mengidentifikasi provinsi yang 
berperan sebagai price maker atau price taker (Gao et al. 2013). Pendekatan ini menilai hubungan 
prediktif jangka pendek, bukan kausalitas murni: jika harga di wilayah X membantu memprediksi harga 
di wilayah Y secara signifikan, maka X dikatakan Granger cause Y (Dong et al. 2018). Model umum 
ditulis sebagai berikut: 

𝑌𝑡 = α0 + ∑ α𝑖
𝑝
𝑖=1 𝑌𝑡−1 + ∑ β𝑗

𝑝
𝑗=1 𝑋𝑗 + ε𝑡 (5) 

𝑋𝑡 = γ0 + ∑ γ𝑖
𝑝
𝑖=1 𝑋𝑡−1 + ∑ δ𝑗

𝑝
𝑗=1 𝑌𝑗 + 𝑢𝑡 (6) 

dengan lag p=2p = 2p=2 untuk mencerminkan keterlambatan penyesuaian harga akibat faktor distribusi 
dan logistik (Jurkenaite dan Paparas 2018). 

Kriteria pengujian kausalitas didasarkan pada nilai probabilitas (p-value). Apabila nilai p-value lebih 
kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan kausalitas yang signifikan 
antarvariabel. Sebaliknya, apabila nilai p-value lebih besar atau sama dengan 0,05, maka tidak terdapat 
hubungan kausalitas antarvariabel. 

Interpretasi hasil uji kausalitas dapat dibedakan menjadi beberapa kondisi. Hubungan kausalitas 
satu arah (unidirectional) terjadi apabila variabel X memengaruhi variabel Y, yang menunjukkan bahwa 
X berperan sebagai price maker dan Y sebagai price taker. Hubungan kausalitas dua arah (bidirectional) 
terjadi apabila variabel X dan Y saling memengaruhi satu sama lain. Sementara itu, apabila tidak 
terdapat hubungan kausalitas, maka kedua variabel bergerak secara independen tanpa saling 
memengaruhi. Uji ini penting untuk memahami mekanisme integrasi pasar dan transmisi harga. Secara 
praktis, hasilnya untuk mengidentifikasi provinsi kunci dalam pembentukan harga dan mendukung 
kebijakan stabilisasi harga dan efisiensi distribusi (Saha et al. 2021). 

3. Hasil dan pembahasan 

3.1. Perkembangan harga telur ayam ras di Sumatera 

Harga telur ayam ras bulanan di Sumatera pada periode 1 Januari 2020 hingga 31 Desember 2024 
mencerminkan interaksi antara faktor lokal dan global. Selain dipengaruhi oleh pola musiman dan 
kapasitas produksi domestik, harga juga merespons disrupsi seperti pandemi Covid-19. Menurut 
Widodo et al. (2023) dan Aji et al. (2022), dampak pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap harga jual 
telur atau terhadap rantai pasok telur ayam ras dan lebih stabil setelah masa pandemi. Faktor lainnya 
yang meningkatkan biaya produksi dan logistik telur ayam ras yakni inflasi pangan, serta konflik 
geopolitik (Hidayah et al. 2024). Analisis dilakukan terhadap sepuluh provinsi di Sumatera, yakni Aceh, 
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Kepulauan Riau, Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan, 
Kepulauan Bangka Belitung, dan Lampung yang memiliki karakteristik pasar berbeda (Zen et al. 2022). 
Kajian ini menjadi dasar untuk mengidentifikasi pola volatilitas, integrasi, dan transmisi harga telur ayam 
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ras di Sumatera serta membandingkannya dengan rata-rata harga regional untuk menilai konsistensi 
pergerakan antarprovinsi. 

Tren harga telur ayam ras di Sumatera menunjukkan kenaikan tahunan. Kepulauan Bangka Belitung 
mencatat harga rata-rata tertinggi Rp28.600/kg dengan koefisien variasi 11,45% (Tabel 1), menandakan 
fluktuasi tinggi akibat ketergantungan pasokan luar pulau dan mahalnya biaya logistik (Mandaku dan 
Rasyid 2023). Sebaliknya, Jambi memiliki harga rata-rata terendah Rp24.332/kg dengan variasi lebih 
stabil (CV 10,2%), karena kedekatannya dengan sentra produksi di Sumatera Barat dan Sumatera 
Selatan yang menekan biaya transportasi dan menjaga stabilitas harga (Sitorus 2022). Meskipun 
Sumatera Barat dan Sumatera Selatan merupakan sentra produksi telur ayam ras, harga di kedua 
provinsi tersebut justru lebih tinggi dibandingkan dengan Jambi. Hal ini mencerminkan interaksi antara 
beberapa faktor yang lebih kompleks daripada sekadar inefisiensi produksi. Salah satu faktor utama 
adalah kuatnya permintaan di tingkat lokal akibat aktivitas ekonomi dan konsumsi rumah tangga yang 
besar. 

Tabel 1. Statistik deskriptif harga telur ayam ras di wilayah Sumatera, 2020‒2024  

No. Provinsi 
Rata-rata 
(Rp/kg) 

Minimal 
(Rp/kg) 

Maksimal 
(Rp/kg) 

Simpangan baku 
(σ) 

Koef. variasi 
(%) 

1. Aceh 27.189 21.931 32.073 2.802,180 10,310 

2. Sumatera Utara 27.163 21.586 31.895 3.073,670 11,320 

3. Sumatera Barat 26.120 22.382 29.338 2.180,810 8,350 

4. Riau 26.066 20.615 31.205 2.769,770 10,630 

5. Kep. Riau 26.844 23.182 30.600 2.234,980 8,330 

6. Jambi 24.332 19.513 28.701 2.481,210 10,200 

7. Bengkulu 26.034 21.609 30.195 2.357,030 9,050 

8. Sumatera Selatan 25.492 20.377 29.577 2.573,150 10,090 

9. Kep. Bangka Belitung 28.600 23.750 35.386 3.274,400 11,450 

10. Lampung 25.528 20.259 29.538  2.323,490 9,100 

            Rata-rata Sumatera 26.337 21.997 30.378  2.498,910 9,490 

Sumber: PIHPS (2025), diolah 

Tingginya daya beli dan konsumsi masyarakat di kedua provinsi ini telah menyebabkan permintaan 
akan telur ayam ras meningkat, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan harga di pasar. 
Selanjutnya, distribusi telur yang berpindah ke provinsi lain juga menjadi faktor penentu. Dalam konteks 
perdagangan antarprovinsi, Sumatera Barat dan Sumatera Selatan mendistribusikan telur ke daerah 
lain. Salfadri (2017) mencatat bahwa aliran ini berkontribusi terhadap penurunan pasokan lokal, 
sehingga harga di pasar lokal tetap tinggi karena ketidakcukupan pasokan. Dengan demikian, harga 
yang lebih tinggi di wilayah sentra produksi bukan disebabkan oleh inefisiensi produksi, melainkan oleh 
interaksi antara permintaan yang kuat, distribusi antarwilayah, dan struktur pasar yang berbeda 
antarprovinsi. 

Grafik time series (Gambar 2) menunjukkan pola musiman yang konsisten di seluruh provinsi di 
Sumatera, dengan perbedaan struktural yang mencolok. Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Kepulauan 
Riau, dan Kepulauan Bangka Belitung cenderung memiliki harga di atas rata-rata, sedangkan Provinsi 
Sumatera Barat, Riau, Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan, dan Lampung berada di bawah. Pada 2020, 
pandemi Covid-19 menekan permintaan akibat kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar), 
menyebabkan harga telur turun ke rata-rata terendah Rp23.594/kg (Firdaus dan Wijayanto 2021).  

Tahun 2021 menandai awal pemulihan dengan harga naik menjadi Rp23.996/kg, didorong oleh 
pelonggaran mobilitas dan meningkatnya konsumsi rumah tangga, meskipun gangguan logistik global 
masih memengaruhi harga domestik (Wianjani 2022). Kenaikan signifikan terjadi pada 2022, dengan 
rata-rata harga mencapai Rp26.642/kg, dipicu invasi Rusia–Ukraina yang menaikkan harga energi dan 
pakan global, terutama jagung dan kedelai, yang meningkatkan biaya produksi (Roscoe et al. 2023). 
Sepanjang 2023, harga melonjak hingga Rp28.681/kg, dengan puncak pada April–Juli seiring 
meningkatnya permintaan saat Idul Fitri dan Idul Adha. Fluktuasi ini juga dipengaruhi oleh kenaikan 
harga pakan ternak dunia (Dwinata et al. 2022). Pada 2024, harga mulai stabil di Rp29.384/kg, didukung 
oleh intervensi pemerintah berupa subsidi transportasi pangan dan penguatan distribusi antarwilayah. 
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Fluktuasi menurun, mencerminkan dampak positif dari normalisasi harga pakan global dan efisiensi 
pasokan regional. 

 

 

Sumber: PIHPS (2025), diolah 

Gambar 2. Grafik rata-rata bulanan harga telur ayam ras di Sumatera, 2020‒2024  

Perkembangan harga telur ayam ras di Sumatera selama lima tahun menunjukkan sensitivitas tinggi 
terhadap faktor global dan struktural. Disparitas harga antarprovinsi dipengaruhi oleh efisiensi distribusi, 
kedekatan dengan sentra produksi, serta kemampuan dalam menghadapi guncangan global. 
Kepulauan Bangka Belitung paling rentan karena bergantung pada pasokan dari luar, sedangkan Jambi 
dan Lampung menunjukkan stabilitas berkat konektivitas logistik yang baik. Fenomena seperti pandemi, 
konflik Rusia–Ukraina, dan inflasi pangan menegaskan bahwa stabilisasi harga pangan memerlukan 
strategi jangka panjang berbasis data, mencakup analisis volatilitas, integrasi, dan transmisi harga untuk 
menjaga keseimbangan pasar regional di Sumatera. 

3.2. Hasil analisis volatilitas harga telur ayam ras di Sumatera  

3.2.1. Uji stasioneritas harga telur ayam ras 

Dalam analisis deret waktu, data harus stasioner agar hasil estimasi akurat dan tidak bias. Stasioneritas 
berarti rata-rata dan varians data konstan sepanjang waktu; jika tidak, tren atau pola musiman dapat 
memengaruhi hasil model seperti ARMA dan GARCH (Susilawati dan Sunendiari 2022). Hasil uji ADF-
Fisher dan Choi Z-stat terhadap data harga telur ayam ras di sepuluh provinsi Sumatera periode 2020–
2024 menunjukkan bahwa data tidak stasioner pada level (p > 0,05). Setelah transformasi first 
difference, seluruh seri menjadi stasioner (p < 0,01), menunjukkan bahwa fluktuasi jangka pendek dapat 
dianalisis dengan model deret waktu (Smeekes dan Wijler 2019). Dengan demikian, model ARMA dan 
GARCH dapat digunakan untuk menganalisis volatilitas jangka pendek, sementara data pada level tetap 
digunakan dalam analisis integrasi harga untuk menilai hubungan jangka panjang antarprovinsi. 

3.2.2. Identifikasi model rata-rata harga  

Setelah data harga telur ayam ras di Sumatera dinyatakan stasioner, tahap berikutnya adalah 
identifikasi model rata-rata menggunakan ARIMA, yang menangkap keterkaitan harga antarperiode dan 
pola tren jangka pendek untuk menggambarkan dinamika pergerakan harga dari waktu ke waktu 
(Upadhyay et al. 2023). Hasil estimasi menunjukkan bahwa model terbaik untuk data harga telur ayam 
ras di Sumatera adalah ARIMA (3,1,1), berdasarkan kriteria informasi dan uji residual (Tabel 2). Model 
ini menunjukkan bahwa harga saat ini dipengaruhi oleh pergerakan harga tiga bulan sebelumnya dan 
kesalahan satu periode sebelumnya (Dion et al. 2025). Hal ini menandakan adanya ketergantungan 
jangka pendek dan volatility clustering, di mana guncangan harga akibat biaya pakan, distribusi, atau 
permintaan musiman tidak langsung hilang, tetapi berangsur stabil (Waidor dan Akpojaro 2022). Model 
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ARIMA (3,1,1) menjadi dasar analisis volatilitas dengan GARCH dan bermanfaat untuk peramalan 
harga serta perumusan kebijakan stabilisasi pasar. 

Tabel 2. Ringkasan hasil estimasi model arima harga telur ayam ras di Sumatera tahun 2020-2024 

Model        AIC        SBC       SSE Sig. ar Sig. ma Prob. correl 

(1,1,1) 0,856 1,317 0,337 Tidak signifikan Signifikan Tidak signifikan 

(1,1,2) 0,741 1,203 0,318 Signifikan Signifikan Signifikan 

(1,1,3) 1,248 1,710 0,410 Signifikan Tidak signifikan Tidak signifikan 

(2,1,1) 0,816 1,282 0,330 Tidak signifikan Signifikan Tidak signifikan 

(2,1,2) 1,460 1,926 0,455 Tidak signifikan Tidak signifikan Tidak signifikan 

(2,1,3) 1,188 1,653 0,397 Signifikan Signifikan Signifikan 

(3,1,1) 0,702 1,172 0,311 Signifikan Signifikan Signifikan 

(3,1,2) 1,280 1,750 0,415 Tidak signifikan Signifikan Tidak signifikan 

(3,1,3) 1,273 1,743 0,414 Tidak signifikan Signifikan Tidak signifikan 

 
3.2.3. Uji efek ARCH pada residual 

Setelah model ARIMA teridentifikasi, dilakukan uji ARCH untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas 
pada residual, yaitu fluktuasi varians dari waktu ke waktu. Jika varians tidak konstan, maka model 
ARCH/GARCH digunakan untuk menangkap dinamika volatilitas secara lebih akurat (Nurhayati et al. 
2022). Hasil uji (Tabel 3) menunjukkan residual ARIMA (3,1,1) memiliki efek ARCH signifikan, 
menandakan varians tidak konstan dan membentuk volatility clustering, di mana periode volatilitas tinggi 
cenderung diikuti periode serupa (Jannah 2018). Pola ini menunjukkan persistensi jangka pendek, di 
mana guncangan seperti kenaikan pakan atau lonjakan permintaan tidak hilang seketika (Liu 2025). 
Nilai Durbin-Watson 1,88 menunjukkan residual bebas autokorelasi serius (Proïa 2013). Dengan 
demikian, diperlukan model ARCH/GARCH untuk menangkap dinamika volatilitas harga telur ayam ras 
di Sumatera secara lebih akurat (Modarres dan Ouarda 2013). 

Tabel 3. Hasil uji efek ARCH pada residual model ARIMA (3,1,1) 

       Statistik uji Nilai Probabilitas 

F-statistic 6,513 0,014 

Obs*R-squared  6,035 0,014 

Koefisien RESID²(-1) 0,325 0,014 

Durbin-Watson stat 1,878 0,000 

3.2.4. Model volatilitas harga telur ayam ras (GARCH) 

Volatilitas harga telur ayam ras di Sumatera dianalisis menggunakan model GARCH, yang menjelaskan 
perubahan varians residual dari waktu ke waktu akibat faktor musiman, distribusi, dan pasokan pakan 
(Selmi et al. 2023). Model ini menangkap fenomena volatility clustering, di mana periode harga 
bergejolak diikuti oleh volatilitas tinggi, sedangkan periode stabil diikuti oleh volatilitas rendah (Ilham 
dan Saptana 2023). Hasil estimasi (Tabel 4) menunjukkan GARCH(1,1) sebagai model terbaik dengan 
AIC terendah (-60,940) dan log likelihood tertinggi (1.812,760). Meskipun koefisien ARCH (α) dan 
GARCH (β) tidak signifikan, nilai α+β = 0,75 < 1 menunjukkan model stasioner dan stabil untuk 
menggambarkan pola volatilitas harga (Geng dan Zhang 2015). 

Tabel 4. Hasil estimasi model GARCH (1,1) 

    Variabel    Koefisien Probabilitas 

C (konstanta) 4,074 0,326 

ARCH(1) (𝛼) 0,150 0,479 

GARCH(1) (𝛽) 0,600 0,113 

AIC -60,941 0,000 

Log likelihood 1812,760 0,000 

Durbin-Watson 1,639 0,000 

 



Khairunnisa et al.   Analisis Kebijakan Pertanian, 24(1):73–91, Juni 2026 
 

83 

Hasil estimasi (Tabel 5) GARCH(1,1) menunjukkan volatilitas moderat di sepuluh provinsi Sumatera, 
dengan nilai α+β berkisar 0,5850–0,5990, menandakan gejolak harga meninggalkan efek jangka 
pendek namun cepat terkoreksi (Çevrimli et al. 2024). Keseragaman ini menunjukkan keterhubungan 
pasar antarprovinsi dengan perbedaan kecil akibat variasi produksi dan distribusi (Putra et al. 2023). 
Pola volatilitas yang moderat memberi peluang bagi pemerintah melakukan intervensi efektif, seperti 
penguatan distribusi dan diversifikasi pasokan (Nkang et al. 2013). Secara umum, fluktuasi harga telur 
ayam ras di Sumatera bersifat sementara dan terkendali, mendukung strategi stabilisasi harga lintas 
wilayah untuk menjaga ketahanan pangan regional. 

Tabel 5. Estimasi volatilitas harga telur ayam ras per provinsi di Sumatera 

         Provinsi ARCH (α) GARCH (β) α+β Persistensi 

Aceh 0,186 0,413 0,599 Moderat 

Sumatera Utara 0,189 0,407 0,596 Moderat 

Sumatera Barat 0,177 0,421 0,598 Moderat 

Riau 0,185 0,408 0,593 Moderat 

Kep. Riau 0,179 0,419 0,598 Moderat 

Jambi 0,181 0,414 0,595 Moderat 

Bengkulu 0,173 0,412 0,585 Moderat 

Sumatera Selatan 0,163 0,424 0,587 Moderat 

Kep. Bangka Belitung 0,182 0,414 0,595 Moderat 

Lampung 0,196 0,402 0,598 Moderat 

 

3.3. Hasil uji integrasi harga antarprovinsi 

Integrasi harga antarprovinsi menunjukkan sejauh mana pergerakan harga telur ayam ras di Sumatera 
saling terkait dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Pengujian integrasi jangka panjang 
dilakukan dengan metode Johansen Cointegration test untuk mengidentifikasi hubungan keseimbangan 
antarprovinsi, sedangkan integrasi jangka pendek dianalisis menggunakan VECM. 

3.3.1. Hasil uji integrasi harga jangka panjang 

Hasil analisis menunjukkan bahwa harga telur ayam ras di Sumatera terintegrasi dalam jangka panjang. 
Pergerakan harga antarprovinsi saling terkoneksi dalam satu mekanisme pasar regional yang terpadu, 
di mana meskipun terdapat fluktuasi jangka pendek akibat faktor lokal, harga tetap bergerak menuju 
keseimbangan jangka panjang. Hasil analisis menunjukkan bahwa harga telur ayam ras di Sumatera 
terintegrasi dalam jangka panjang, mencerminkan keterkaitan antarprovinsi dalam satu mekanisme 
pasar regional. Meskipun terdapat fluktuasi jangka pendek akibat faktor lokal, harga cenderung 
bergerak menuju keseimbangan bersama (Ekananda 2023). Uji Johansen menunjukkan tiga vektor 
kointegrasi dengan nilai trace statistic (162,56; 100,25; 70,63) dan maximum eigenvalue (64,41) yang 
lebih besar dari nilai kritis pada taraf 5% (Tabel 6). Hasil ini menegaskan bahwa perubahan harga di 
satu provinsi memengaruhi wilayah lain, meskipun kecepatan penyesuaiannya bervariasi (Ergen dan 
Güzha 2022). Artinya, perubahan harga di satu provinsi berpotensi memengaruhi provinsi lain, 
meskipun dengan tingkat penyesuaian yang berbeda (Regina et al. 2023).  

Tabel 6. Ringkasan hasil kointegrasi Johansen  

Hipotesis 
jumlah CE 

Trace Max-eigen 

Statistik 
Nilai kritis 

(5%) 
p-value 

Kete-
rangan 

Statistik 
Nilai kritis 

(5%) 
p-value 

Kete-
rangan 

None 162,564 125,615 0,000 Ya 64,417 46,231 0,000 Ya 

At most 1 100,253 93,754 0,009 Ya 33,627 40,078 0,222 Tidak 

At most 2 70,636 67,817 0,046 Ya 28,857 33,877 0,177 Tidak 

At most 3 42,577 47,856 0,132 Tidak 22,945 27,584 0,176 Tidak 

At most 4 19,767 29,797 0,445 Tidak 13,356 21,132 0,420 Tidak 

At most 5 6,478 15,495 0,639 Tidak 4,972 14,265 0,745 Tidak 

At most 6 1,506 3,842 0,220 Tidak 1,506 3,842 0,220 Tidak 

 

 



Khairunnisa et al.   Analisis Kebijakan Pertanian, 24(1):73–91, Juni 2026 
 

84 

Hasil uji kointegrasi residual (MacKinnon) menunjukkan bahwa seluruh provinsi di Sumatera memiliki 
hubungan jangka panjang, ditunjukkan oleh nilai p-value < 0,05 pada semua wilayah. Nilai tau-stat dan 
z-stat yang negatif serta signifikan menegaskan adanya keseimbangan harga antarprovinsi. Nilai 
residual variance yang relatif kecil dan seragam (468,3600–555,2200) menunjukkan kestabilan 
hubungan harga (Tabel 7). Temuan ini mengindikasikan bahwa perubahan harga di satu provinsi akan 
diikuti oleh provinsi lain, mencerminkan integrasi pasar yang kuat dan efisien di Sumatera. Integrasi 
jangka panjang ini mencerminkan keterpaduan struktural antarwilayah, efisiensi distribusi, serta 
pengaruh kebijakan harga pangan regional. 

Tabel 7. Uji kointegrasi residual (MacKinnon) per-seri 

Provinsi tau-stat p-value (tau) z-stat p-value (z) Resd.var Keterangan 

Aceh −6,906 0,022 −770,367 0,000 526,990 Terintegrasi 

Sumatera Utara −6,893 0,023 −748,937 0,000 499,220 Terintegrasi 

Sumatera Barat −6,914 0,022 −787,907 0,000 551,200 Terintegrasi 

Riau −6,917 0,022 −792,344 0,000 553,130 Terintegrasi 

Kep. Riau −6,907 0,022 −772,810 0,000 530,150 Terintegrasi 

Jambi −6,907 0,022 −783,408 0,000 544,350 Terintegrasi 

Bengkulu −6,912 0,022 −781,994 0,000 542,490 Terintegrasi 

Sumatera Selatan −6,919 0,021 −791,466 0,000 555,220 Terintegrasi 

Kep. Bangka Belitung −6,892 0,023 −745,507 0,000 495,300 Terintegrasi 

Lampung −6,878 0,023 −723,793 0,000 468,360 Terintegrasi 

3.3.2 Hasil uji integrasi harga jangka pendek 

Analisis integrasi harga jangka pendek dilakukan untuk melihat sejauh mana perubahan harga telur 
ayam ras di tiap provinsi memengaruhi harga regional dalam periode singkat. Setelah uji Johansen 
membuktikan adanya hubungan jangka panjang, model ECM digunakan untuk menangkap dinamika 
penyesuaian harga jangka pendek antarprovinsi di Sumatera. Hasil analisis menunjukkan bahwa pasar 
telur ayam ras di Sumatera belum terintegrasi secara kuat dalam jangka pendek. Koefisien error 
correction term (ECT (-1)) sebesar –0,3723 yang signifikan pada taraf 5%  menunjukkan adanya 
mekanisme penyesuaian menuju keseimbangan jangka panjang. Namun, hal tersebut tidak serta-merta 
menunjukkan bahwa integrasi pasar telah terbentuk secara kuat dalam jangka pendek, karena 
penyesuaian harga masih berlangsung secara bertahap.Temuan ini sejalan dengan penelitian Zunaidah 
et al. (2015), yang menyatakan bahwa pasar komoditas pertanian memiliki karakteristik integrasi jangka 
pendek dan panjang. Integrasi ini didukung oleh peningkatan infrastruktur logistik, seperti Jalan Tol 
Trans Sumatera (JTTS), yang mempercepat distribusi barang dan informasi harga antarwilayah 
(Hutama Karya 2022). 

Tabel 8. Hasil estimasi integrasi harga jangka pendek (ECM) telur ayam ras di wilayah Sumatera 

Variabel independen Koefisien Std. error t-Statistic Prob. 

D(Aceh) 0,100 0,000 986,791 0,000 

D(Sumut) 0,100 0,000 909,135 0,000 

D(Sumbar) 0,100 0,000 651,327 0,000 

D(Riau) 0,100 0,000 883,568 0,000 

D(Kep. Riau) 0,100 0,000 1088,030 0,000 

D(Jambi) 0,100 0,000 868,406 0,000 

D(Bengkulu) 0,100 0,000 1262,820 0,000 

D(Sumsel) 0,100 0,000 533,600 0,000 

D(Kep. Bangka Belitung) 0,100 0,000 1184,543 0,000 

D(Lampung) 0,100 0,000 653,235 0,000 

ECT(-1) –0,372 0,144 –2,594 0,013 
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Integrasi harga jangka pendek di Sumatera dipengaruhi oleh keberadaan provinsi sentra produksi 
seperti Lampung, Sumatera Selatan, Sumatera Barat, dan Sumatera Utara yang menjadi pemasok 
utama bagi wilayah sekitar, sehingga harga antarprovinsi saling bergantung. Keterbukaan pasar, 
kemajuan teknologi informasi, dan kebijakan stabilisasi harga turut mendorong pembentukan harga 
yang lebih seragam. Namun, perbedaan kapasitas produksi dan hambatan distribusi di wilayah dengan 
kondisi geografis beragam membuat integrasi ini tidak sepenuhnya homogen. Efisiensi pasar di 
Sumatera tercapai melalui kombinasi konektivitas distribusi, arus informasi cepat, dan mekanisme 
harga yang adaptif, meskipun stabilitas antarprovinsi masih bervariasi. Provinsi dengan akses logistik 
lebih baik menunjukkan integrasi yang lebih stabil dibanding daerah dengan keterbatasan infrastruktur 
(Ilham dan Saptana 2023). Temuan ini menjadi dasar penting untuk analisis transmisi harga lebih lanjut 
melalui pendekatan VECM. 

3.4. Hasil analisis transmisi harga 

3.4.1. Transmisi jangka panjang harga antarprovinsi 

Transmisi harga telur ayam ras di Sumatera menunjukkan hubungan jangka panjang yang kuat, dengan 
nilai Error Correction Term (ECT) -0,749. Artinya, sekitar 74,9% ketidakseimbangan harga terkoreksi 
pada periode berikutnya, menandakan pasar memiliki mekanisme alami untuk kembali ke 
keseimbangan setelah terjadi guncangan (Ilham dan Saptana 2023).  

Transmisi harga telur ayam ras di Sumatera menunjukkan kekuatan yang beragam antarprovinsi. 
Provinsi Bengkulu, Kepulauan Bangka Belitung, dan Kepulauan Riau memiliki transmisi paling kuat 
karena ketergantungan tinggi pada distribusi antarwilayah (Tabel 9), menjadikannya simpul utama 
penyebaran harga regional (Ilham dan Saptana 2023). Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Riau, dan Jambi 
menunjukkan transmisi kuat, namun transmisi tersebut dipengaruhi oleh faktor lokal seperti produksi 
dan distribusi internal (Rahmanta et al. 2020). Provinsi Lampung, Sumatera Barat, dan Sumatera 
Selatan memiliki transmisi moderat karena basis produksi dan distribusi lokal yang stabil (Gulo et al. 
2023). 

Tabel 9. Estimasi VECM jangka panjang harga telur ayam ras di Sumatera 

Provinsi Koefisien (β) Prob. t-stat Keterangan 

Aceh 0,100 0,000 944,530 Kuat-menengah 

Sumatera Utara 0,100 0,000 864,970 Kuat-menengah 

Sumatera Barat 0,100 0,000 618,170 Moderat 

Riau 0,100 0,000 864,570 Kuat-menengah 

Kep. Riau 0,100 0,000 1032,870 Sangat kuat 

Jambi 0,100 0,000 835,270 Kuat-menengah 

Bengkulu 0,100 0,000 1202,700 Sangat kuat 

Sumatera Selatan 0,100 0,000 509,750 Moderat 

Kep. Bangka Belitung 0,100 0,000 1129,560 Sangat kuat 

Lampung 0,100 0,000 620,070 Moderat 

Secara keseluruhan, struktur transmisi jangka panjang di Sumatera membentuk sistem pasar 
regional yang saling melengkapi. Provinsi dengan transmisi kuat mempercepat penyebaran harga, 
sedangkan provinsi dengan transmisi moderat berfungsi sebagai penyeimbang. Implikasi kebijakannya, 
provinsi dengan transmisi tinggi perlu menjadi fokus stabilisasi harga, sementara provinsi buffer dapat 
dijadikan model penguatan ketahanan harga regional (Ginting et al. 2023). 

3.4.2. Transmisi jangka pendek harga antarprovinsi 

Transmisi harga telur ayam ras antarprovinsi di Sumatera dalam jangka pendek tergolong lemah. 
Perubahan harga di satu provinsi tidak segera diikuti oleh provinsi lain karena adanya jeda waktu (time 
lag) dalam penyesuaian harga. Faktor seperti biaya transportasi, keterbatasan logistik, dan asimetri 
informasi menjadi penyebab utama keterlambatan transmisi (Salfadri 2017). Hasil estimasi VECM 
menunjukkan sebagian besar variabel pada lag pertama dan kedua tidak signifikan secara statistik, 
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meskipun koefisiennya positif (Tabel 10). Hal ini menandakan adanya arah hubungan searah, tetapi 
pengaruhnya terbatas dan baru tampak pada jangka waktu yang lebih panjang (Putri et al. 2022). 

Tabel 10. Estimasi VECM jangka pendek harga telur ayam ras di Sumatera 

                  Variabel Koefisien Std. error t-stat Prob. 

C 1493,889 1459,455 1,023 0,314 

D(Aceh(-1),2) 25,282 18,914 1,337 0,191 

D(Aceh(-2),2) 0,068 0,220 0,307 0,761 

D(Sumatera Utara(-1),2) 25,577 18,986 1,347 0,187 

D(Sumatera Utara(-2),2) -0,172 0,274 -0,627 0,535 

D(Sumatera Barat(-1),2) 25,635 18,975 1,351 0,186 

D(Sumatera barat(-2),2) 0,010 0,186 0,055 0,957 

D(Riau(-1),2) 25,903 18,927 1,369 0,180 

D(Riau(-2),2) 0,258 0,218 1,181 0,246 

D(Kep. Riau (-1),2) 25,606 18,949 1,351 0,186 

D(Kep. Riau (-2),2) -0,186 0,216 -0,861 0,396 

D(Jambi(-1),2) 24,968 18,956 1,317 0,197 

D(Jambi(-2),2) -0,049 0,250 -0,198 0,845 

D(Bengkulu(-1),2) 25,561 18,892 1,353 0,185 

D(Bengkulu(-2),2) -0,063 0,172 -0,367 0,716 

D(Sumatera Selatan (-1),2) 26,074 18,902 1,379 0,177 

D(Sumatera Selatan (-2),2) -0,198 0,378 -0,523 0,604 

D(Kep. Bangka Belitung (-1),2) 25,631 18,976 1,351 0,186 

D(Kep. Bangka Belitung (-2),2) 0,136 0,185 0,737 0,466 

D(Lampung(-1),2) 25,796 18,999 1,358 0,184 

D(Lampung(-2),2) 0,118 0,362 0,325 0,747 

Secara umum, koefisien lag pertama bernilai positif tetapi kecil dan tidak signifikan, menunjukkan 
bahwa transmisi harga antarprovinsi lemah (Ginting et al. 2023). Pada lag kedua, nilai koefisien semakin 
kecil hingga mendekati nol, menandakan bahwa pengaruh guncangan harga cepat memudar. Meski 
demikian, guncangan temporer seperti kenaikan harga pakan atau gangguan distribusi tetap dapat 
memicu transmisi terbatas antarwilayah (Ilham dan Saptana 2023). Harga agregat Sumatera 
menunjukkan pola berbeda, di mana hubungan harga pada lag pertama bersifat negatif, menandakan 
adanya koreksi harga antarprovinsi. Ketika harga meningkat pada periode sebelumnya, terjadi 
penyesuaian turun pada periode berikutnya (Adillah dan Syafrina 2023). Namun, efek ini juga bersifat 
sementara. Secara keseluruhan, transmisi harga jangka pendek di Sumatera masih lemah dan 
terfragmentasi, di mana perubahan harga lebih terasa secara lokal, sedangkan transmisi nyata baru 
terbentuk dalam jangka panjang melalui mekanisme distribusi dan perdagangan antarprovinsi yang 
lebih stabil (Harahap dan Adrison 2023). 

3.5. Identifikasi price maker dan price taker 

Uji kausalitas Granger digunakan untuk mengidentifikasi peran pembentukan harga antarprovinsi di 
Sumatera, yakni menentukan provinsi yang bertindak sebagai penentu harga (price maker) dan 
penerima harga (price taker). Uji ini menilai arah hubungan kausal antara harga tiap provinsi dan harga 
acuan regional (Han dan Keen 2021). Provinsi dikategorikan sebagai price maker jika p-value < 0,05, 
yang menunjukkan pengaruh signifikan terhadap harga di wilayah lain, sedangkan provinsi dengan p-
value ≥ 0,05 dikategorikan sebagai price taker karena lebih dipengaruhi oleh perubahan harga dari 
provinsi lain. 

Hasil uji Granger Causality menunjukkan bahwa peran pembentukan harga telur ayam ras di 
Sumatera bersifat interdependen antarprovinsi. Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Riau, Kepulauan Riau, 
Bengkulu, Sumatera Selatan, dan Lampung berperan sebagai simpul utama dengan hubungan kausal 
dua arah terhadap harga regional (Tabel 11). Provinsi-provinsi ini berfungsi sekaligus sebagai price 
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maker dan price taker, di mana perubahan harga lokal dan regional saling memengaruhi. Kondisi ini 
mencerminkan pasar yang relatif terintegrasi, didukung oleh kapasitas produksi besar, infrastruktur 
distribusi, serta konektivitas logistik yang baik (Pangesti dan Antriyandarti 2023). 

Tabel 11. Peran price maker dan price taker antarprovinsi di Sumatera 

Provinsi 
X > 

Sumatera 
Kete-

rangan 
Sumatera 

> X 
Kete-

rangan 
Hubungan Peran 

Aceh 0,011 Signifikan 0,004 Signifikan Kausalitas dua arah Price maker, price taker 

Sumatera Utara 0,002 Signifikan 0,001 Signifikan Kausalitas dua arah Price maker, price taker 

Sumatera Barat 0,848 Tidak 0,548 Tidak Tidak kausalitas Independent 

Riau 0,000 Signifikan 0,000 Signifikan Kausalitas dua arah Price maker, price taker 

Kep. Riau 0,016 Signifikan 0,000 Signifikan Kausalitas dua arah Price maker, price taker 

Jambi 0,393 Ttidak 0,206 Tidak Tidak kausalitas Independent 

Bengkulu 0,033 Signifikan 0,001 Signifikan Kausalitas dua arah Price maker, price taker 

Sumatera Selatan 0,000 Signifikan 0,002 Signifikan Kausalitas dua arah Price maker, price taker 

Kep. Bangka Belitung 0,638 Tidak 0,248 Tidak Tidak kausalitas Independent 

Lampung 0,000 Signifikan 0,005 Signifikan Kausalitas dua arah Price maker, price taker 

Sebaliknya, Provinsi Sumatera Barat, Jambi, dan Bangka Belitung tidak menunjukkan hubungan 
kausal signifikan dengan harga regional, menandakan pasar yang lebih independen. Harga di wilayah 
ini lebih dipengaruhi oleh faktor internal seperti keterbatasan konektivitas pasar, skala perdagangan 
kecil, serta dominasi rantai pasok lokal (Yvrard et al. 2022). Secara keseluruhan, pembentukan harga 
telur ayam ras di Sumatera bersifat saling terkait, dengan provinsi inti berperan ganda menjaga 
keterpaduan pasar regional, sementara provinsi perifer menekankan pentingnya peningkatan integrasi 
pasar dan efisiensi distribusi. Meski demikian, hasil uji Granger perlu diinterpretasikan hati-hati karena 
menunjukkan keterkaitan temporal, bukan kausalitas struktural yang pasti (Prasad et al. 2023).  

4. Kesimpulan dan implikasi kebijakan 

4.1.  Kesimpulan  

Penelitian ini menganalisis dinamika harga telur ayam ras di Sumatera dan menunjukkan bahwa pasar 
memiliki keterkaitan harga yang tinggi antarprovinsi, meskipun kekuatan dan polanya bervariasi. 
Volatilitas harga tergolong moderat dan mencerminkan fluktuasi yang dipengaruhi oleh dinamika 
pasokan, biaya pakan, sistem distribusi, serta faktor musiman. Dalam jangka panjang, harga 
cenderung kembali menuju keseimbangan, yang mengindikasikan adanya mekanisme penyesuaian 
pasar yang relatif baik. 

Integrasi pasar antarprovinsi terbukti terjadi dalam jangka panjang dan mencerminkan efisiensi 
pasar regional, meskipun derajat keterhubungan yang tidak merata masih menimbulkan potensi 
disparitas harga. Transmisi harga juga menunjukkan pola yang kuat dalam jangka panjang, tetapi 
relatif lemah dalam jangka pendek akibat hambatan struktural seperti keterbatasan infrastruktur, 
tingginya biaya transportasi, serta perbedaan kondisi produksi dan distribusi antarwilayah. 

Struktur pembentukan harga menunjukkan adanya peran yang berbeda antarprovinsi. Beberapa 
provinsi, seperti Aceh, Sumatera Utara, Riau, Kepulauan Riau, Bengkulu, Sumatera Selatan, dan 
Lampung, berperan sebagai pusat penentu harga regional, sedangkan provinsi seperti Sumatera 
Barat, Jambi, dan Kepulauan Bangka Belitung lebih dipengaruhi oleh faktor lokal. Perbedaan ini 
mencerminkan fungsi wilayah sebagai simpul penyebar, peredam, maupun wilayah yang relatif 
terisolasi dalam jaringan pasar regional. 

Secara keseluruhan, pasar telur ayam ras di Sumatera telah terintegrasi dan relatif efisien dalam 
jangka panjang, namun masih menghadapi keterbatasan dalam transmisi jangka pendek serta 
ketimpangan struktur pasar antarprovinsi. Oleh karena itu, diperlukan penguatan sistem distribusi, 
peningkatan infrastruktur, serta kebijakan stabilisasi harga yang lebih terarah sesuai dengan 
karakteristik masing-masing wilayah.  
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4.2.  Implikasi kebijakan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperlukan kebijakan yang mampu memperkuat stabilitas harga serta 
meningkatkan efisiensi dan integrasi pasar telur ayam ras di Sumatera melalui pendekatan yang 
terarah dan berbasis wilayah. Pemerintah, baik pusat maupun daerah, perlu memperkuat koordinasi 
lintas wilayah dalam pengelolaan pasokan dan distribusi, khususnya pada provinsi yang berperan 
sebagai simpul utama pembentukan harga regional. Upaya stabilisasi harga dapat dilakukan melalu i 
penyediaan cadangan pangan strategis yang dikelola oleh masing-masing pemerintah daerah provinsi, 
pelaksanaan operasi pasar saat terjadi lonjakan harga, memasukkan telur dalam komponen bantuan 
pangan untuk keluarga miskin, serta pemberian insentif distribusi untuk menekan disparitas 
antarwilayah. Selain itu, percepatan pembangunan infrastruktur logistik, termasuk sistem transportasi 
dan fasilitas penyimpanan seperti cold storage, menjadi kunci untuk mengurangi hambatan distr ibusi 
dan mempercepat transmisi harga. Di sisi lain, wilayah yang relatif kurang terintegrasi perlu didorong 
untuk meningkatkan kapasitas produksi dan distribusinya melalui dukungan kebijakan berupa subsidi 
input produksi, pembiayaan, serta penguatan kelembagaan peternak. Pengembangan sistem 
informasi harga berbasis digital juga penting untuk mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan 
respons pasar terhadap perubahan harga. 

Bagi pelaku usaha dan stakeholder pasar, penguatan kemitraan antara peternak, distributor, dan 
pedagang menjadi langkah strategis dalam menjaga keseimbangan pasokan dan harga. Pemanfaatan 
teknologi dalam distribusi dan pemasaran juga dapat meningkatkan efisiensi serta memperluas 
jangkauan pasar. Secara keseluruhan, kebijakan yang terintegrasi antara penguatan simpul distribusi 
utama dan peningkatan kapasitas wilayah yang relatif terisolasi diharapkan mampu menekan fluktuasi 
harga, mengurangi disparitas antarprovinsi, serta mendukung terciptanya sistem pasar telur ayam ras 
yang lebih stabil, efisien, dan berkelanjutan di Sumatera. 
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